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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh internal locus of control, etos kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yaitu 

mengambil sampel secara keseluruhan atau semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Responden pada penelitian ini adalah 

guru dengan jumlah 54 guru. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan statistik dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, analisis regresi liniear berganda, uji parsial, uji simultan, dan koefisien 

determinasi. Pengujian dalam uji t menunjukan bahwa internal locus of control tidak berpengaruh terhadap Kinerja guru di SMK 

Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Etos kerja berpengaruh terhadap Kinerja guru di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. 

Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja guru di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Pengujian dalam uji f 

menunjukan bahwa internal locus of control, etos kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja guru 

di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of internal locus of control, work ethic and work motivation on teacher performance at 

Taman Karya Madya Teknik Kebumen. The sampling technique used is a saturated sample, namely taking the sample as a whole or 

all members of the population are used as samples. Respondents in this study were teachers with a total of 54 teachers. This study 

uses descriptive and statistical analysis methods to test the validity, reliability test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, 

normality test, multiple linear regression analysis, partial test, simultaneous test, and the coefficient of determination. Tests in the t 

test show that internal locus of control has no effect on teacher performance at Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Work ethic 

influences teacher performance at Taman Karya Middle Engineering Kebumen. Work motivation has no effect on teacher performance 

at SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Tests in the f test show that internal locus of control, work ethic and work motivation 

jointly affect teacher performance in Taman Karya Madya Teknik Kebumen. 

Keywords: internal locus of control, work ethic and work motivation, teacher performance 

 

PENDAHULUAN 

Setiap organisasi atau Lembaga pasti memerlukan 

sumber daya untuk mencapai tujuannya. Sumber daya 

tersebut terdiri dari sumber daya alam, sumber daya 

finansial, sumber daya manusia, sumber daya ilmu 

pengetahuan dan sumber daya teknologi. Diantara sumber 

daya tersebut sumber daya yang terpenting adalah sumber 

daya manusia (SDM). Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan sumber daya yang digunakan untuk menjadi 

penggerak guna mencapai tujuan organsisasi. Tanpa 

adanya sumber daya manusia (SDM), maka sumber daya 

lainnya menjadi tidak berarti. Menurut Afrianti (2011) 

kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan sumber 

daya manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, 

pelatihan, dan pengalaman yang cukup memadai. 

Sumber daya manusia merupakan salah  satu  unsur  

dari  organisasi  dan  mempunyai peranan yang penting 

dalam kegiatan organisasi. Dalam rangka pencapaian 

tujuan tersebut, sumber daya selalu dituntut untuk mampu 

meningkatkan produktivitas kerjanya demi kelangsungan 

dan peningkatan kinerja, pendapatan dan keuntungan 

organisasi. 

Secara umum, Pengertian guru adalah seorang 

tenaga pendidik profesional yang mendidik, mengajarkan 

suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian, 

serta melakukan evaluasi kepada peserta didik. Definisi 

guru adalah seseorang yang telah mengabdikan dirinya 

untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, 

dan melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan 

yang diajarkannya tersebut. Dalam hal ini, guru tidak hanya 

mengajarkan pendidikan formal, tapi juga pedidikan lainnya 

dan bisa menjadi sosok yang diteladani oleh para muridnya. 

Dari penjelasan tersebut, maka kita dapat memahami bahwa 

peran guru sangat penting dalam proses menciptakan 

generasi penerus yang berkualitas, baik secara intelektual 

maupun akhlaknya. Menurut Husnul Chotimah (2008), 

pengertian guru adalah orang yang memfasilitasi proses 

peralihan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke peserta 

didik. 

Keberlangsungan suatu organisasi Lembaga atau 

Yayasan akan dikatakan berhasil apabila sdm tersebut 

memenuhi kreteria yang sesuai. Maka dari itu kinerja guru 

sangat berperan penting dalam menjalankan tugas yang di 

berikan oleh pihak Lembaga atau Yayasan, utuk mencapai 

tujuan organisasi terpenuhi. Menurut Mangkunegara 

(2010:67) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya 

Manusia Perusahaan, mengemukakan pengertian kinerja 

sebagai berikut : “Kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan  kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikanya”. Menurut Suntoro (dalam 

Pabundu Tika, 2010) mengemukakan bahwa kinerja 
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adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang 10 atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu. Kemudian Senada dengan pendapat di atas, 

Suwatno (dalam Barnawi & Arifin, 2012) mengatakan 

bahwa kinerja merupakan prestasi kerja nyata yang 

ditampilkan seseorang setelah menjalankan tugas dan 

perannya dalam organisasi. Wahyudi (2012: 95) 

menyatakan bahwa performance atau kinerja guru 

merupakan aktivitas atau perilaku yang ditonjolkan oleh 

para guru dalam bidang tugas dan tanggung jawabnya. 

Menurut Sri Langgeng Ratnasari, (2020) kinerja guru 

merupakan kemampuan yang dimiliki guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah yang 

bertanggung jawab atas peserta didik dengan 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan 

menciptakan proses pendidikan secara efektif 

membangun sikap disiplin dan mutu hasil belajar siswa. 

Tabel -1 

Penilaian SKP Kinerja Guru SMK Taman Karya Madya 

Teknik Kebumen 2023 

Tahun Target 

Penilaian 

Capaian 

Penilaian 

Ket 

2020 100 % 87,11 % Baik 

2021 100 % 88,99 % Baik 

2022 100 % 93,11 % Sangat baik 

Sumber:SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen 

2023   

Dari table -1, dapat diketahui bahwa 

menunjukkan hasil penilaian kinerja guru dilakukan 

berdasarkan penilaian SKP setiap tahunnya, dan 

diperoleh hasil rata – rata penilaian kinerja guru pada 

tahun 2020 sebesar 87,11 %, hal tersebut menunjukan 

bahwa capaian penialan guru baik. Tahun 2021 sebesar 

88,99 %, hal tersebut menunjukan bahwa capaian 

penialan guru baik. Dan tahun 2022 sebesar 93,11 %, hal 

tersebut menunjukan bahwa capaian penialan guru 

sangat baik.  hasil penilaian tersebut menujukan  bahwa 

kinerja guru di SMK Taman Karya Madya Teknik 

Kebumen dapat dikatakan sudah baik karena selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya.  

Faktor yang mempengaruhi kinerja yang pertama 

adalah Internal Locus Of Control. Menurut Lee yang 

dikutip oleh Soraya Eka (2010) mengatakan bahwa 

individu dengan Locus of Control internal akan memiliki 

pemikiran yang lebih sehat dan lebih banyak terlibat 

dengan lingkungan sekitarnya (dalam Soraya Eka, 9 

2010). Ciri pembawaan locus of control adalah berada 

dalam kendalinya dan akan bersikap tidak mudah cemas 

dan terburu-buru dalam mengambil suatu tindakan. 

Maka, auditor internal locus of control kecil 

kemungkinannya untuk mengambil keputusan yang tidak 

benar. Dalam hal ini, besar kemungkinan auditor akan 

mengambil keputusannya yang lebih independen 

(Retnowati, 2009:20). Locus of control berperan dalam 

meningkatkan kinerja satuan pendidikan. Penelitian 

(Wardhana, 2020) menyatakan bahwa locus of control 

berperan positif dalam meningkatkan kinerja organisasi 

yang secara langsung berdampak pada kinerja organisasi.  

Berdasarkan wawancara terhadap kepala sekolah 

di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen 

dikatakan baik, karena berdasarkan penilaian SKP pada 

guru baik. Hal tersebut menunjukan bahwa guru 

memiliki target capaian penilaian dalam kegiatannya 

sebagai seorang guru. Guru yang memiliki capaian 

penilaian baik menandakan bahwa dari kemampuan, 

minat dan usahanya sebagai guru di SMK Taman Karya 

Madya Teknik Kebumen sudah tercapai. Hal tersebut akan 

mempengaruhi kualitas guru agar memiliki peningkatan 

dalam kinerjanya. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja yaitu etos 

kerja. Menurut Ginting (2016), etos kerja adalah semangat 

kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau kelompok 

orang yang bekerja, yang berlandaskan etika atau 

perspektif kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui 

tekad dan perilaku konkret di dunia kerja. Menurut Sinamo 

(2011:42) etos kerja adalah seperangkat perilaku kerja 

positif yang berakar pada kerja sama yang kental, 

komitmen yang fundamental, disertai komitmen yang total 

pada paradigma kerja intergral. Harsono dan Santoso 

(2010:79) menyatakan bahwa etos kerja adalah semangat 

kerja yang didasari oleh nilai-nilai atau norma-norma 

tertentu. Menurut sukriyanto (2010:37) menyatakan bahwa 

etos kerja adakah suatu semangat kerja yang dimiliki 

masyarakat untuk mampu bekerja lebih guna memperoleh 

nilai hidup mereka. (sutisna, 2012) etos kerja memiliki arti 

penggerakan seluruh potensi diri dari pegawai sebagai 

bagian dari organisasi untuk mencapai tujuanBerdasarkan 

survey terhadap beberapa responden mempercayai dan 

meyakini bahwa produk smartphone xiaomi memiliki 

kualitas yang dapat memenuhi dan menunjang kinerja 

konsumen yang memiliki aktifitas yang padat. Karena 

produk tersebut dibekali dengan daya tahan yang cukup 

baih dalam menunjang aktifitas konsumen. 

Berdasarkan wawancara terhadap beberapa guru di 

SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen sudah baik, 

karena dilihat dari penilain guru menunjukan bahwa etos 

kerja guru sudah baik bahkan mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Hal tersebut dilihat dari semangat kerja 

dan ketepatan waktu dalam mengajar sudah sesuai dengan 

aturan dan norma yang berlaku di lingkungan SMK 

Taman Karya Madya Teknik Kebumen dengan berbekal 

kemampuan yang dimiliki dan minat sebagai guru. Aturan 

tersebut berlaku bagi seluruh anggota Yayasan 

Tamansiswa. Jadi etos kerja sangat berpengaruh terhadap 

kinerja guru untuk lebih semangat dalam mengajar siswa 

di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja guru 

yaitu motivasi kerja. Motivasi adalah seperangkat 

kekuatan yang dapat berasal dari orang tersebut, yang 

disebut “dorongan” dari kekuatan internal, atau bisa juga 

berasal dari lingkungan yang mengelilingi orang tersebut, 

yang disebut “tarik” kekuatan eksternal yang di 

gambarkan dalam keinginan serta adanya rasanya 

tanggung jawab seorang guru pad pekerjaannya. Menurut 

(Khalil et al., 2019). Motivasi dapat diartikan secara 

sederhana yaitu suatu usaha yang dapat menyebabkan 

seseorang bertindak untuk mencapai tujuan tertentu 

(Colquitt et al., 2019). bahwasannya motivasi adalah 

serangkaian kekuatan energik yang berasal dari dalam dan 

dari luar seorang karyawan untuk memulai usaha yang 

terkait dengan pekerjaan dan menentukan arah, intesitas 

dan ketekunannya (Nurfatin, 2021). Motivasi bersifat 

situasional dan relasional; bagaimana seseorang bereaksi 

terhadap kondisi selalu tergantung pada situasi dan 

hubungannya dengan orang lain. Makadari itu motivasi 

sangatlah penting untuk seseorang dalam melakukan 

sesuatu agar bersemangat lebih. (Makhdalena & Post, 
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2021) menjelaskan motivasi adalah suatu faktor yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 

tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan 

pula sebagai faktor yang mendorong perilaku seseorang 

berdasarkan pada tanggungjawab. (Hasibuan, 2015) 

menyimpulkan bahwa motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptkan kegairahan kerja seseorang, 

agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. Stanford dlam mangkunegara ( 

2015:93 ) motivasi sebagai suatu kondisi yang 

menggerakan manusia kearah suatu tujuan tertentu 

Berdasarkan wawancara terhadap beberapa guru 

di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen 

dikatakan sudah baik, karena dilihat dari motivasi guru 

itu sendiri mendapatkan dukungan akan berprestasi, 

Peluang untuk berkembang pada diri sendiri, dan 

Kebanggaannya terhadap pekerjaan itu sendiri. Hal 

tersebut menunjukan bahwa motivasi kerja guru dapat 

dilihat dari bagaimana kelapa sekolah di SMK Taman 

Karya Madya Teknik Kebumen dalam memberikan 

motivasi terhadap guru dan juga dilihat dari 

pengabdiannya sebagai guru dapat mempengaruhi 

kinerjanya dalam bekerja.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

INTERNAL LOCUS OF CONTROL , ETOS KERJA 

DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 

GURU PADA SMK TAMAN KARYA TEKNIK 

KEBUMEN”. 

 

METODE 

Objek Dan Subjek 
Objek penelitian merupaka suatu kondisi yang 

menggambarkan atau menerangkan suatu situasi dari objek 

yang aka diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

dari suatu penelitian. Menurut Supriati (2012:38) objek 

penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti 

ditempat penelitian dilakukan. 

Objek penelitian ini adalah kinerja sebagai variabel 

terkait (dependent variabel), dan internal locus of control, 

etos kerja, dan motivasi kerja sebagai variabelbebas 

(independent variabel). 

Pengertian subjek penelitian adalah fenomena, 

benda maupun orang yang dapat memberikan data dan 

informasi kepada peneliti. Menurut Arikunto (2016:26) 

subjek penelitian adalah memberi batasan subjek 

penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk 

variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. 

Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Data yang 

diperoleh dari pihak guru pada SMK Taman Karya Madya 

Teknik Kebumen berjumlah 54 orang. 

 

Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah data krakteristik 

yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2010), jika populasi 

besar dan penelitian tidak I ,,mungkin tidak mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili). 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi atau Pengamatan 

  Observasi atau pengamatan yaitu penelitian melakukan 

pengamatan secara langsung pada obyek penelitian. 

b. Wawancara 

  Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab secara 

langsung dengan responden untuk memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah dengan mengambil, mengutip 

teori-teori yang terdapat pada literatur, dan buku-buku yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

d. Kuesioner 

   Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar 

kuisioner (angket). Metode kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2003:162). 

Peneliti menyusun sejumlah pertanyaan yang secara langsung 

berhubungan dengan masalah atau indikator yang akan diteliti 

meliputi Internal Locus Of Control, Etos kerja, Motivasi kerja 

dan kinerja guru pada SMK Taman Karya Madya Teknik 

Kebumen. 

Teknik Analisis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis destripstif dan analisis statistik. Analisis 

deskriptif dilakukan dengan merinci dan menjelaskan mengenai 

karakteristik responden dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

berupa program aplikasi komputer, yaitu SPSS (Statistical 

Product and Services Solutions) for Windows versi 25.0. 

Metode pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Uji 

Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi 

Linear Berganda, dan Uji Hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

1. Kriteria Responden Berdasarkan Usia 

Tabel -1 

Kriteria Responden Berdasarkan jenis kelamin 

No. Jenis kelamin frekuensi presentase 

1. Laki-laki 28 51,9% 

2. Perempuan 26 48,1% 

 Total 54 100% 

Sumber: data primer diolah,2023 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa responden dengan 

usia 17-25 tahun sebanyak 65 responden atau sebesar 

61,9%, responden dengan usia 26-35 tahun sebanyak 26 

responden atau sebesar 24,8%, dan responden dengan usia 

>35 taun sebanyak 14 responden atau sebesar 13,3%. 

Berdasarkan data terebut, dapat disimpulkan bahwa 

responden yang mendominasi adalah pada usia 17-25 

tahun. 

 

2. Kriteria Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel -2 

 Kriteria Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi persentase 
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1. 20-30 tahun 19 35,2% 

2. 31-40 tahun 15 27,8% 

3. 41-50 tahun 13 24% 

4. > 50 Tahun 7 13% 

 Total 54 100% 

Sumber: data primer diolah,2023 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa responden 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 64 responen atau 

sebanyak 61%, dan responden dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 41 responden atau sebanyak 39%. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

responden yang mendominasi adalah dengan jenis kelamin 

laki-laki. 

3. Kriteria Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel -3 

 Kriteria Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pendidikan Frekuensi presentase 

1. SMA/SMK Sederajat 4 7,4% 

2. D3 7 13% 

3. S1 37 68,5% 

4. S2 6 11,1% 

 Total 54 100% 

Sumber: data primer diolah,2023 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa responden 

dengan pekerjaan PNS sebanyak 6 responden atau 

sebanyak 5,7%, responden dengan pekerjaan wiraswasta 

sebanyak 31 responden atau ebanyak 29,5%, dan 

responden dengan pekerjaan buruh harian lepas sebanyak 

68 responden atau sebanyak 64,8%. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden yang 

mendominasi adalah pekerjaan buruh harian lepas. Karena 

kebanyakan pengguna smartphone xiaomi adalah buruh 

harian lepas. Selain harganya yang terjangkau, smartphone 

xiaomi juga dapat memenuhi kebutuhan responden yang 

tidak terlalu sibuk dengan pekerjaan. 

4. Kriteria Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel -4 

Kriteria Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No. lama bekerja Frekuensi presentase 

1. 1-10 tahun 27 50% 

2. 11-20 tahun 21 38,9% 

3. > 20 tahun 6 11,1% 

 Total 54 100% 

Sumber : Data Primer Diolah,2023 

Berdasarkan tabel IV-4 menunjukan bahwa 

frekuensi lama bekerja 1-10 tahun sebanyak 27 responden 

atau sebersar 50%, lama bekerja 11-20 tahun sebanyak 21 

responden atau sebesar 38,9% dan lama bekerja >20 tahun 

sebanyak 6 responden atau sebesar 11,1%. Maka diperoleh 

hasil paling dominan pada kritreria lama bekerja yaitu 1-

10 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Statistik 
1. Uji Validitas 

Tabel -5 

Hasil uji validitas 

Variabel Butir rhitung rtabel sig Ket 

Internal Locus 

Of Control 

1. 0,729 0,2681 0 Valid 

2. 0,79 0,2681 0 Valid 

3. 0,754 0,2681 0 Valid 

4. 0,709 0,2681 0 Valid 

5. 0,875 0,2681 0 Valid 

6. 0,647 0,2681 0 Valid 

Etos Kerja 

1. 0,655 0,2681 0 Valid 

2. 0,734 0,2681 0 Valid 

3. 0,594 0,2681 0 Valid 

4. 0,69 0,2681 0 Valid 

5. 0,648 0,2681 0 Valid 

6. 0,689 0,2681 0 Valid 

Motivasi 

Kerja 

1. 0,672 0,2681 0 Valid 

2. 0,794 0,2681 0 Valid 

3. 0,724 0,2681 0 Valid 

4. 0,682 0,2681 0 Valid 

5. 0,849 0,2681 0 Valid 

kinerja 

1. 0,664 0,2681 0 Valid 

2. 0,662 0,2681 0 Valid 

3. 0,731 0,2681 0 Valid 

4. 0,477 0,2681 0 Valid 

5. 0,543 0,2681 0 Valid 

 

Sumber:data primer diolah,2023 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas menunjukan 

bahwa semua instrumen variabel dapat menghasilkan nilai 

rhitung > rtabel 0.1918, dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan 

dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 
Tabel -6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel rkritis 
Cronbach’s 

alpha 
keterangan 

 Internal locus of 

control 

0,60 0,830 Reliabel 

Etos kerja 0,60 0,877 Reliabel 

Motivasi kerja 0,60 0,832 Reliabel 

Kinerja 0,60 0,926 reliabel 

 sumber: data primer diolah,2023 

Berdasarkan tabel -6 hasiil uji reliabilitas menunjukan 

bahwa keempat instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini, memiliki nlai cronbach’s alpha > 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini 

reliabel. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Gambar -1 

Hasil Uji Normalitas 

  Sumber: data primer diolah,2023 

Berdasarkan gambar IV-1 menujukan bahwa 

hasil uji normalitas terjadi titik-titik yang menyebar 

mengikuti garis diagonal dan berada tdak jauh dari 

garis diagonalnya, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil pengujian dinyatakan memiliki distribusi 

normal dan model regresi dalam peneltian ini 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel -7 

 Hasil Uji Multikolinieritas  
Coefficients2 

 Collinieritas 
 statistics  

Model toleransi VIF 

1 (constant)   

 Brand trust 0.094 10.596 

 Perceived quality 0.131 7.616 

 Brand equity 0.414 2.415 

 a. Dependent variable: keputusan pembelian  

Sumber: data primer diolah,2023 

Berdasarkan tabel IV-10 bahwa nilai VIF tidak 

lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dapat 

diketahui bahwa model regresi subtruktual terjadi 

multikolinieritas pada variable internal locus of 

control dan motivasi kerja karena,  nilai VIF lebih 

besar dari 10 dan tolerance kurang dari 0,10. 

Sedangkan variable etos kerja tidak terjadi 

multikolinieritas karena, nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai tolerance lebih dari 0,10. sehingga model 

tersebut dapat dipakai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. uji heteroskedastisitas 

gambar -2 

hasil uji heteroskedastisitas 

 
Sumber: data primer diolah,2023 

Berdasarkan gambar IV-2 menunjukan bahwa 

nilai uji heteroskedastisitas pada struktural terjadi pada 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 serta 

tidak membentuk suatu pola yang jelas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

tidak menunjukan terjadinya heteroskedastisitas. 
4. Uji regresi linier berganda 

Tabel -8 

Hasil uji regresi linier berganda 

Coefficients2 

Model 

Unstandardized 

coefficients 

Standardized 

coefficients 

B 
Std. 

eror 
Beta t Sig. 

1 (constan) 7,21 1,62   4,45 0 

 
Internal 

locus of 

control 

0,382 0,28 0,574 1,366 0,178 

 Etos 

kerja 
0,282 0,121 0,375 2,335 0,024 

  
Motivasi 

kerja 

-

0,208 
0,315 

-

0,275 
-0,66 0,512 

a. Dependent variabel: kinerja 

Sumber: data primer diolah,2023 

Y = 7,210+ 0,382 X1 + 0,282 X2 - 0,208 X3 + e 

1. Konstanta (a) = 7,210 

Menyatakan bahwa jika tidak berpengaruh variabel 

internal locus of control, etos kerja, dan motivasi kerja 

maka variabel kinerja mempunyai nilai 7,210. 

2. b1=0,382 

Koefisien regresi artinya variabel internal locus of 

control X1 berpengaruh positif terhadap kinerja. Jika 

variabel internal locus of control X1 mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan maka kinerja akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,382. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan antara variabel internal locus of 

control dengan kinerja, semakin baik internal locus of 

control maka semakin meningkatnya kinerja. 

3. b2=0,282 

Koefisien regresi antinya variabel etos kerja X2 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Jika variabel 

etos kerja X2 mengalami kenaikan sebesar 1 satuan 
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maka kinerja akan mengalami peningkatan sebesar 

0,282. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan antara variabel etos kerja dengan kinerja, 

semakin baik lingkungan kerja maka semakin 

meningkatnya kinerja. 

4. b3=(-0,208) 

Koefisien regresi antinya variabel motivasi kerja X3 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Jika variabel 

motivasi kerja X3 mengalami kenaikan sebesar 1 

satuan maka kinerja akan mengalami peningkatan 

sebesar (-0,208). Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan antara variabel motivasi kerja 

dengan kinerja, semakin baik lingkungan kerja 

maka semakin meningkatnya kinerja. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji parsial (T) 

Tabel -9 

Hasil uji parsial 

Coefficients2 

Model 

Unstandardized 

coefficients 

Standardized 

coefficients 

B 
Std. 

eror 
Beta t Sig. 

1 (constan) 7,21 1,62   4,45 0 

 
Internal 

locus of 

control 

0,382 0,28 0,574 1,366 0,178 

 Etos 

kerja 
0,282 0,121 0,375 2,335 0,024 

  
Motivasi 

kerja 

-

0,208 
0,315 

-

0,275 
-0,66 0,512 

a. Dependent variabel: kinerja 

Sumber: data primer diolah,2023 

a. Pengaruh internal locus of control terhadap 

kinerja guru. 

Hasil uji t pada  tabel IV-12 menunjukan 

bahwa nilai thitung sebesar 1,366 < 1.67591 dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,178 > 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 ditolak. Jadi thitung < ttabel dapat 

disimpulkan bahwa internal locus of control tidak 

memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja guru di SMK Taman Karya Madya Teknik 

Kebumen.  

Hal ini ditujukan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Ayu (2021) menunjukan bahwa 

internal locus of control terhadap kinerja guru tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di SMP 

Negeri 7 Kebumen. Penelitian ini mendukung oleh 

penelitian dari Amartadewi dan Dwirandra (2013) 

dengan hasil penelitian locus of control berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja manajerial. 

b. Pengaruh etos kerja terhadap kinerja guru. 

Hasil uji t pada  tabel IV-12 menunjukan bahwa nilai 

thitung sebesar 2,335 > 1.67591 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,024 < 0,05, maka H0 diterima 

dan H2 diterima. Jadi thitung > ttabel dapat disimpulkan 

bahwa etos kerja memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja guru di SMK Taman Karya Madya 

Teknik Kebumen. Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hermanto (2020) 

yang menyatakan bahwa  etos kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja Guru pada Yayasan 

Tarbiyatul Islam NW Wanasaba Lombok Timur. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa semakin baik etos 

kerjanya semakin meningkatnya kinerja guru di SMK 

Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Hal tersebut 

dibuktikan adanya semangat dan konsistensi tinggi 

dari para guru yang didasari adanya peraturan dan 

norma norma yang ada di SMK Taman Karya Madya 

Teknik Kebumen. 

c. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru. 

Hasil uji t pada  tabel IV-12 menunjukan bahwa 

nilai thitung sebesar -0,660 < 1.67591 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,512 > 0,05, maka H0 ditolak dan 

H3 ditolak. Jadi thitung < ttabel dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja tidak memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja guru di SMK Taman Karya Madya 

Teknik Kebumen. Hal ini berarti  bahwa belum  cukup 

bukti yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru di SMK Taman Karya Madya 

Teknik Kebumen. Meskipun guru memiliki motivasi 

kerja yang baik, hal tersebut tidak berpengaruh 

signifikan atau hanya memberikan pengaruh kecil 

terhadap peningkatan kinerjanya. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Sahrul (2022) menunjukan 

bahwa motivasi kerja tidak memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja Guru Smp 

Muhammadiyah 3 Balikpapan Kalimantan Timur. 

Meskipun guru memiliki motivasi kerja yang baik, hal 

tersebut tidak berpengaruh signifikan atau hanya 

memberikan pengaruh kecil terhadap peningkatan 

kinerjanya. 

b.  uji simultan (F) 

tabel -10 
hasil uji simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares Df 

Mean 

square F Sig. 

1 Regression 58,354 3 19,451 11,462 ,000b 

 Residual 84,850 50 1,697   

 Total 143,204 53    

a. Dependent variabel: kinerja 

b. Predictors: (constant), internal locus of control, etos 

kerja, motivasi kerja 

Sumber : data primer diolah,2023 

Berdasarkan tabel IV-13 diperoleh nilai ftabel 

sebesar 2,79 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dan 

fhitung sebesar 11,462 lebih besar dari ftabel 2,79, maka 

dapat disimpulkan bahwa internal locus of control, etos 

kerja, dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

guru di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. 

c. Uji koefisien determinasi 

Tabel -11 

Hasil uji koefisien determinasi 

Model summaryb 

model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,638a ,407 ,372 1,303 

a. Predictors: (constant), internal locus of control, etos 

kerja, motivasi kerja 

b. Dependent Variabel: kinerja 

Sumber : data primer diolah,2023 
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Berdasarkan tabel IV-14 , dapat dianalisis 

bahwa R square sebesar 0,638 sedangkan adjusted R 

Square sebesar 0,372. Hal tersebut berarti 0,372 atau  

37,2% variasi dari kinerja bisa dijelaskan oleh variasi 

dari ketiga variabel X yaitu internal locus of control, 

etos kerja, dan motivasi kerja sedangkan sisanya 

sebesar 62,8% dijelaskan faktor lain yang berada diluar 

penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Internal Locus Of Control Terhadap Kinerja 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan internal 

locus of control terhadap kinerja. Hasil uji t  menunjukan 

bahwa nilai thitung sebesar 1,366 <  1.67591 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,178 > 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

ditolak. Jadi thitung < ttabel dapat disimpulkan bahwa internal 

locus of control tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kinerja guru pada SMK Taman Karya Madya 

Teknik Kebumen.  

Hal ini ditujukan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu (2021) menunjukan bahwa internal locus of control 

terhadap kinerja guru tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru di SMP Negeri 7 Kebumen. Penelitian ini 

mendukung oleh penelitian dari Amartadewi dan Dwirandra 

(2013) dengan hasil penelitian locus of control berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja manajerial. 

2. Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan etos kerja 

terhadap kinerja. Hasil uji t menunjukan bahwa nilai thitung 

sebesar 2,335  > 1.67591 dengan tingkat signifikasi sebesar 

0,024 > 0,05, maka H0 diterima dan H2 diterima. Jadi thitung 

> ttabel dapat disimpulkan bahwa etos kerja memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK 

Taman Karya Madya Teknik Kebumen.  

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hermanto (2020) yang menyatakan bahwa  

etos kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Guru pada Yayasan Tarbiyatul Islam NW Wanasaba 

Lombok Timur. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin 

baik etos kerjanya semakin meningkatnya kinerja guru di 

SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Hal tersebut 

dibuktikan adanya semangat dan konsistensi tinggi dari para 

guru yang didasari adanya peraturan dan norma norma yang 

ada di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan motivasi 

kerja terhadap kinerja. Hasil dari penelitian menunjukan 

bahwa variabel motifasi kerja tidak berpengaruh signifikan 

karena hasil thitung sebesar -0,660 < 1.67591 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,512 > 0,05 maka H0 ditolak dan H3 

ditolak. Jadi, thitung < ttabel dapat disimpulkan bahwa motivasi 

kerja tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja guru di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sahrul 

(2022) menunjukan bahwa motivasi kerja tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru Smp 

Muhammadiyah 3 Balikpapan Kalimantan Timur. Meskipun 

guru memiliki motivasi kerja yang baik, hal tersebut tidak 

berpengaruh signifikan atau hanya memberikan pengaruh 

kecil terhadap peningkatan kinerjanya. 

4. Pengaruh Internal Locus Of Control, Etos Kerja, 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai fhitung 

sebesar 2,77 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dan 

fhitung sebesar 11,462 lebih besar dari ftabel 2,77, maka 

dapat disimpulkan internal locus of control, etos kerja, dan 

motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru di SMK Taman Karya Madya Teknik 

Kebumen. 

 
PENUTUP 

Simpulan 
1. Internal locus of control dapat disimpulkan bahwa 

variable tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru pada SMK Taman Karya Madya Teknik 

Kebumen. Artinya baik atau tidaknya internal locus of 

control tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini 

ditujukan dari penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2021) 

menunjukan bahwa internal locus of control terhadap 

kinerja guru tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

guru di SMP Negeri 7 Kebumen. Penelitian ini 

mendukung oleh penelitian dari Amartadewi dan 

Dwirandra (2013) dengan hasil penelitian locus of control 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja manajerial. 

2. Etos kerja dapat disimpulkan bahwa variable memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK 

Taman Karya Madya Teknik Kebumen. hasil tersebut 

menunjukan bahwa semakin baik etos kerjanya semakin 

meningkatnya kinerja guru di SMK Taman Karya Madya 

Teknik Kebumen. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hermanto (2020) yang menyatakan 

bahwa  etos kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Guru pada Yayasan Tarbiyatul Islam NW 

Wanasaba Lombok Timur. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa semakin baik etos kerjanya semakin meningkatnya 

kinerja guru di SMK Taman Karya Madya Teknik 

Kebumen. Hal tersebut dibuktikan adanya semangat dan 

konsistensi tinggi dari para guru yang didasari adanya 

peraturan dan norma norma yang ada di SMK Taman 

Karya Madya Teknik Kebumen.   

3. motivasi kerja dapat disimpulkan bahwa tidak memiliki 

pengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja guru di 

SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Artinya 

Meskipun guru memiliki motivasi kerja yang baik, hal 

tersebut tidak berpengaruh signifikan atau hanya 

memberikan pengaruh kecil terhadap peningkatan 

kinerjanya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Sahrul (2022) menunjukan bahwa motivasi kerja tidak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Guru Smp Muhammadiyah 3 Balikpapan Kalimantan 

Timur. Meskipun guru memiliki motivasi kerja yang baik, 

hal tersebut tidak berpengaruh signifikan atau hanya 

memberikan pengaruh kecil terhadap peningkatan 

kinerjanya. 

4. Berdasarkan hasil uji penelitian variable internal locus of 

control, etos kerja, dan motivasi kerja secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di 

SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Artinya 

apabila internal locus of control, etos kerja, dan motivasi 

kerja baik maka akan semakin meningkatkan kinerja guru 

di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. 
 

IMPLIKASI  

Implikasi praktis 
Berdasarkan atas temuan penelitian yang dibahas pada 

bab sebelumnya, maka implikasi praktis yang dapat 

dikemukakan penulis yang dapat diberikan sebagai masukan 
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bagi organisasi adalah sebagai berikut: 

1. SMK Taman Karya madya Teknik kebumen harus lebih 

meningkatkan minat, usaha, dan kemampuan pada setiap 

individu. Hal tersebut menunjukan bahwa meningkatnya 

kinerja dipengaruhi oleh factor internal locus of control 

yang mendukung kinerja guru di SMK Taman Karya 

madya Teknik kebumen.  

2. Guru di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen 

memiliki semangat kerja, dan mematuhi aturan-aturan 

atau norma-norma yang berlaku. Karena semakin baik 

etos kerjanya semakin meningkatnya kinerja guru di SMK 

Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Hal tersebut 

dibuktikan adanya semangat dan konsistensi tinggi dari 

para guru yang didasari adanya peraturan dan norma 

norma yang ada di SMK Taman Karya Madya Teknik 

Kebumen dalam meningkatnya kinerja guru 

3. Guru di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen 

harus meningkatkan motivasi kerja yang lebih baik, hal 

tersebut akan mempengaruhi peningkatan kinerjanya 

SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. 

 

Implikasi teoritis 
Berdasarkan atas temuan penelitian yang dibahas pada 

bab sebelumnya, maka implikasi secara teoritis yang dapat 

dikemukakan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-

variabel lain diluar variabel yang masuk dalam penelitian 

ini. Kinerja guru selain dipengaruhi oleh faktor internal 

locus of control, etos kerja, dan motivasi kerja. juga dapat 

dipengaruhi oleh variabel lain seperti beban kerja, stress 

kerja dan kompensasi. 

2. Untuk penelitian yang selanjutnya diharapkan agar dapat 

menguji pada tempat kerja lainnya seperti rumah sakit dan 

perusahaan manufaktur. 
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